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BAB 2

LANDASAN TEORI
2.1 
Content Management System
2.1.1 
Pengertian CMS

Content Management System atau yang dikenal dengan singkatan CMS pertama kali muncul sebagai jawaban atas solusi dari kebutuhan manusia akan penyediaan informasi yang sangat cepat.  Secara teori, CMS dapat diartikan sebagai berikut 
:

a. CMS adalah sebuah sistem yang memberikan kemudahan kepada para pengguna dalam mengelola dan mengadakan perubahan isi sebuah website dinamis tanpa perlu dibekali dengan pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat tekhnis. Dengan demikian setiap orang, penulis, maupun editor setiap saat
b. CMS dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang digunakan untuk mengelola isi sebuah website secara dinamis.

Berdasarkan definisi diatas secara sederhana CMS adalah suatu sistem yang dibuat dengan menggunakan teknologi, dalam hal ini skrip berbasis server, database server, dan webserver oleh seseorang yang mempunyai kemampuan memprogram website yang sangat baik agar pengelolaan website itu dapat dilakukan oleh siapa saja sehingga isi dari website tersebut dapat selalu dinamis.
2.1.2 Fungsi dan Manfaat CMS
Sebuah sistem CMS dapat dikatakan baik apabila meliputi beberapa fungsi pokok sebagai berikut :
a. Fungsi pembuatan isi (content creation).
b. Fungsi manajemen isi (content mamagement).
c. Fungsi menerbitkan isi (publishing).
d. Fungsi penampil isi (presentation).
Apabila CMS dapat diterapkan dengan baik ada beberapa manfaat dari penggunannya, yaitu :

a. Manajemen data.

b. Mengatur siklus hidup website.

c. Mendukung web templating dan standarisasi.

d. Personalisasi website
e. Sindikasi

f. Akuntabilitas dan efisiensi.

2.1.3 Penggolangan CMS
CMS berdasarkan aplikasinya dibagi menjadi dua golongan, yaitu :

a. CMS  Komersil.

b. CMS Open Source.

2.2 Arsitektur Aplikasi Web
Pada tingkat yang paling rendah, web bekerja pada arsitektur client server, yang berarti antara keduanya baik sentral server dan aplikasi client bertanggung jawab pada sejumlah proses. Berbeda dengan program lain yang dapat berjalan tanpa bantuan server.

Gambar 2.1 Arsitektur aplikasi web.

2.2.1 
Client
Client adalah sebuah terminal tunggal yang terhubung dalam suatu jaringan interkoneksi. Pada sistem internet  client melakukan hubungan dengan server melalui jaringan protokol standar seperti misalnya WWW(HTTP), FTP, SMTP, IRC, Gopher dan Telnet. Pada penggunaan menggunakan protokol WWW umumnya diimplementasikan menggunakan web browser sebagai client applications yang berfungsi layaknya sebuah virtual console yang  mengirimkan atau menerima data  dari  dan ke server. Format standar yang dikenali oleh browser umumnya berupa data teks dalam format XML ataupun HTML.

Server
Server adalah sebuah sistem yang berfungsi  mengatur dan merespon segala permintaan dari client application. Menjalankan program yang diminta  oleh client dan mengirimkan output-nya kepada masing-masing client yang terhubung kepadanya.

2.2.2 
Operasi Sistem
Web server, bahasa pemrograman, database server harus bekerja dengan sistem operasi. Banyak sekali sistem operasi yang populer untuk saat ini, seperti Windows 98, Windows NT/2000, Macintosh, Unix, dan Linux.
2.2.3 
Web Server
Web Server adalah suatu bentuk aplikasi server yang menerima dan memproses semua permintaan yang berasal dari client dalam protokol jaringan WWW. Hampir semua pekerjaan dari apliksi web berada di server. Aplikasi web server tersebut berupa APACHE dan IIS.

APACHE merupakan web server yang sangat populer. Disamping bekerja dalam Unix, dapat juga bekerja pada Windows OS.

IIS hanya dapat bekerja pada Windows OS dan merupakan komponen kunci dari Microsoft ASP.

2.2.4 
Middleware
PHP temasuk dalam class bahasa middleware. Bahasa ini bekerja pada web server sebagai interpreter permintaan dari client, memproses permintaan, menghubungkan dengan program-program lain di server untuk memenuhi permintaan, dan kemudian dikirimkan kembali ke browser client.

2.2.5 
Relational Database
RDBMSs (Relational Data Base Management Systems) menyediakan cara yang terbaik untuk menyimpan dana dan mengakses informasi yang komplek.beberapa RDBMSs komersil yang populer saat ini antara lain ; Oracle, MSSQ Server, IBM db2, sebagai tambahan untuk MySQL pada saat ini terdapat dua open source RDNMS yang besar yaitu ; PostgresQL dan MySQL.

2.3 Database Relasional dan MySQL
2.3.1 Model Konseptual Database

Model konseptual basis data merupakan kombinasi beberapa cara untuk memproses data untuk beberapa  aplikasi. Penekanan dilakukan ditinjau dari struktur data daan relasi antar file. (Ir Abdul Kadir,1999). Pendekatan yang dilakukan  pada perancangan model konseptual adalah dengan menggunakan model data relasional. Terdapat dua teknik dalam perancangan , yaitu Tekhnik Normalisasi dan Tekhnik Entity Relationship.
2.3.1.1 Tekhnik Normalisasi

Istilah normalisasi berasal dari E.F. Codd, salah seorang perintis teknologi basis data. Selain dipakai sebagai metodologi tersendiri untuk menciptakan struktur tabel (relasi) dalam basis data (dengan tujuan untuk mengurangi kemubaziran data), normalisasi terkadan hanya dipakai sebagai perangkat verifikasi trehadap tabel-tabel yang dihasilkan oleh metodologi lain.

Kroenke mendifinisikan normalisasi sebagai proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah relasi atau lebih yang tidak memiliki masalah tersebut. Masalah yang dimaksud oleh Kroenke ini lazim disebut dengan anomali.

Anomali adalah proses pada basis data yang memberikan efek samping tak diharapkan misalnya ketidakkonsistenan data atau membuat suatu data menjadi hilang ketika data lain dihapus. Anomali pada umumnya dibagi atas tiga kelompok yaitu : 

a. Anomali Peremajaan

Anomali ini terjadi bila ada perubahan pada sejumlah data yang mubasir, tetapi tidak seluruhnya berubah.

b. Anomali  Penghapusan

Anomali ini terjadi suatu baris yang tak terpakai dihapus dan sebagai akibatnya terdapat data lain yang hilang.

c. Anomali Penyisipan 

Anomali ini terjadi jika pada saat penambahan hendak dilakukan ternyata ada elemen dataa yang masih kosong dan elemen data tersebut justru merupakan elemen kunci.

Dependensi ( ketergantungan ) adalah konsep yang mendasari munculnya normalisasi. Dependensi menjelaskan hubungan antar atribut, atau secara lebih khusus menjelaskan nilai suatu atribut yang menentukan / mempengaruhi nilai atribut lainnya

Biasanya dapat dilakukan dalam beberapa tingkatan, namun pada implementasi umum biasanya normalisasi dilakukan cukup sampai pada level ketiga ( Normalisasi EF Cod). 

1. Bentuk normal ke-nol (0NF/ Zero Normalization Form)

Bentuk normal ke-nol biasa dikenal pada tabel yang belum ternormalisasi. Tabel yang belum ternormalisasi adalah tabel yang memiliki atribut yang berulang.

2. Bentuk normal kesatu (1NF/ First Normalization Form)
Bentuk normal pertama biasa dikenal pada tabel yang belum ternormalisasi. Tabel yang belum ternormalisasi adalah tabel yang memiliki atribut yang berulang. Suatu  relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika  setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap baris.

3. Bentuk normal kedua (2NF/ Second Normalization Form)
Suatu rrelasi berada dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika

a. Berada dalam bentuk normal pertama

b. Semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci primer

Dalam ungkapan praktis, bentuk normal kedua mensyaratkan setiap atribut bergantung pada kunci primer

Mengubah suatu relasi dari bentuk normal pertama ke bentuk normal kedua perlu dilakukan dekomposisi terhadap relasi tersebut. Proses dekomposisi dapat dilakukan dengan didasarkan pada penentuan dependensi fungsional.
4. Bentuk normal ketiga (3NF/ Third Nnormalization Form)
Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga (3NF) jika

a. Berada dalam bentuk normal kedua

b. Setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

Pada contoh bentuk normal kedua diatas nampak bahwa syarat tersebut sudah dipenuhi. Sehingga dapat digolongkan sebagai bentuk normal ketiga atau memenuhi syarat bentuk normal ketiga.

2.3.1.2 Tekhnik Entity Relationship

Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Pada model data relasi hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.

Secara umum pola hubungan Relasi antar dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi  tiga macam, yaitu :

a. One to one relationship 

Hubungan one to one adalah hubungan yang terjadi antara tabel induk dengan tabel  bantu, dimana setiap record dalam record induk hanya dan sudah pasti memiliki hanya satu record ditabel bantu / tabel lainnya.

b. One to many relationship 

Hubungan one to many adalah hubungan yang terjadi antara tabel induk dengan tabel  bantu, dimana setiap record dalam record induk dapat memiliki paling tidak 1 atau lebih record ditabel bantu / tabel lainnya.

c. Many to many relationship 

Hubungan many to many  adalah hubungan yang terjadi antara dimana setiap record antara kedua tabel mungkin berhubungan dengan banyak record ditabel lainnya.

2.3.2 MySQL
MySQL adalah mesin basis data yang mendukung bahasa query basis data. SQL adalah standarisasi API untuk berkomunikasi dengan basis data dengan segala bentuk penyimpanan tanpa mempertimbangkan metode penyimpan dan pemanggilannya. MySQL merupakan software database yang paling poluler di lingkungan Linux, karena performansi query dari database-nya saat ini bisa dikatakan paling cepat dan jarang timbul masalah.

Berangkat dari software yang shareware, MySQL menjadi software open source yang berarti free. MySQL dapat digunakan untuk kepentingan komersil ataupun personal tanpa perlu membayar.

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengakses database yang ada diserver dengan melakukan perintah-perintah ini pada PHP, antara lain:

a. mysql_connect()
Digunakan untuk melakukan uji dan koneksi kepada server database MySQL.

Bentuk sintak penulisan :



#conn=mysql_connect(“host”,”username”,”Password”)

Keterangan :

1. $conn adalah nama variabel penampung status hasil koneksi kepada database.

2. Host adalah nama host atau server database MySQL. 

3. Username adalah nama user yang telah diberikan hak untuk dapat mengakses server database.

4. Password adalah kata sandi untuk username untuk dapat masuk ke dalam database..


b. mysql_select_db()
Digunakan untuk melakukan koneksi kepada database dalam server yang berhasil dikoneksikan dengan peintah mysql_connect().

Bentuk sintank penulisan :

$pilih=mysql_select_db(“namadatabase”,$conn)

Keterangan :

1. $pilih berisi status koneksi kepada database.

2. $conn merupakan koneksi kepada server database yang berhasil. 

3. nama database adalah nama database yang akan di proses.

c. mysql_array()

Digunakan untuk melakukan eksekusi perintah SQL untuk memanipulasi database yang berhasil dilakukan koneksinya dengan menggunakan mysql_select_db().

Bentuk sintak penulisan :

$hasil =mysql_query(“SQL Statement”)

Keterangan :

$hasil akan berupa record set apabila SQL statement berupa perintah     SELECT.

d. mysql_fetch_array 

Digunakan untuk melakukan pemrosesan hasil query yang dilakukan dengan perintah mysql_query().

Bentuk sintak penulisan  :




$array=mysql_fetch_array($hasil)

Keterangan :

1. $array adalah array satu record dari hasil $hasil yang diproses, nomor record sesuai dengan nomor urut dari proses  mysql_fetch_array  yang sedang dilakukan.

2. $hasil adalah record set yang akan diproses.
2.4 PHP

PHP is server-side HTML-embedded scripting language. Proprietary products in this niche are Microsoft’s Active Server Pages, Allaire’s ColdFusion, and Sun’s Java Server Page. PHP is sometimes called “the open source ASP” because its functionality is so similar to that of the Microsoft product/concept/whatever-it-is.

PHP atau yang  secara lengkap berarti PHP Hypertext Preprocessor adalah salah satu bentuk bahasa script yang populer implementasinya dalam perancangan sebuah web dinamis. Sebagian besar dari Syntaxnya diadopsi dari Bahasa C, Java dan Perl dalam sistem Operasi berbasis Unix dengan beberapa tambahan khusus. PHP  adalah:

“PHP (acronym for : PHP HyperText Preprocessor), is a server-side embedded scripting language.”.
Jadi PHP atau PHP HyperText Preprocessor adalah bahasa script yang menyatu di server yang berarti dapat bekerja dalam dokumen HTML dengan kemampuan menghasilkan isi yang sesuai dengan permintaan client. 

PHP adalah suatu script language yang sangat populer dewasa ini untuk  pengembangan aplikasi web. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa kelebihan yaitu kecepatan aplikasi dan dukungan terhadap banyak RDBMS diantaranya  Adabas D, Ingres, Oracle, dBase, InterBase, Ovrimos, Empress FrontBase, PostgreSQL, FilePro, mSQL, MS SQL, IBM DB2, MySQL, Informix, ODBC dan dbm.. PHP juga mendukung berbagai protokol koneksi internet seperti IMAP, SNMP, NNTP, POP dan Web ( HTTP ).

2.4.1 Strucktur Script PHP
Secara umum  PHP dimulai dengan  escape tag <? dan ditutup oleh ?> , pada versi lebih lama digunakan <?php dan ditutup  ?>. Berikut ini adalah contoh sebuah script PHP.

<?php


echo(“text generated by php.”);

?>

2.4.2 Block dalam PHP

Seperti halnya yang ada pada banyak pemrograman prosedural terstruktur seperti Pascal, C dikenal adanya block, maka  PHP juga mengenal block yang ditandai dengan  { }. Contoh penggunaan block adalah  berikut :

a. Pada Fungsi atau prosedur

Function Test()


{



// isi program


}
b. Pada if

If ( $x == 1 )


{



// isi program


}
c. 
Pada Loop


For ($i = 0; $i<10;$i++)


{



// isi program


}

2.4.3 Variabel, tipe data dan konstanta dalan PHP
Variabel / perubah dalam PHP dideskripsikan dengan menggunakan lambang karakter dolar diikuti oleh nama variabel, nama variabel bersifat case-sensitif. Variabel yang benar dalam PHP selalu dimulai oleh huruf atau garis bawah dan kemudian baru  huruf, karakter atau garis bawah.

Berikut ini adalah contoh variabel dalam PHP :

$nama, $alamat, $no_telp
Variabel dalam PHP pada prinsipnya ada dua macam yaitu :

a. Variabel yang didefinisikan oleh programmer ( Custom ).

b. Predefined Variable ( Variabel Apache, Variabel Lingkungan, Variabel PHP ).

Untuk tipe data PHP mendukung 8 macam tipe data yang dikelompokkan menjadi 3 kelompok  besar, yaitu :

1. Skalar : ( boolean, integer, floating-point, string).

2. Compound : ( array dan object ).

3. Special Type : ( resource dan null ).

Konstanta adalah suatu variabel yang nilainya tidak dapat diubah setelah didefinisikan. Konstanta didefinisikan dengan reserved words define().

Berikut ini adalah contoh definisi konstanta:

<?php


define("CONSTANT", "Hello”);

echo CONSTANT; // outputs "Hello"

echo Constant; // outputs "Constant" and issues a notice.

?>
2.4.4 Operator Variabel Dalam PHP

Operator variabel dalam PHP dikelompokkan menjadi  9 macam yaitu :

1. Arithmetic Operators ( + , - , * , / ).

2. Assignment Operators ( = ).

3. Bitwise Operators ( &,  ^,  |, ~, <<, >> ).

4. Comparison Operators ( ==,!=,<>,!==,<,>,<=,>= ).

5. Error Control Operators ( @ ).

6. Execution Operators ( “ ).

7. Incrementing/Decrementing Operators  ( ++, -- ).

8. Logical Operators ( and, or, xor, !, &&, || ).

9. String Operators (  . , .= ).

2.4.5 Object Dalam PHP

Implementasi OOP dalam PHP diwujudkan dalam Class. Suatu class adalah sekumpulan koleksi variabel dan fungsi yang bekerja didalam variabel tersebut. Berikut ini adalah contoh implementasi class dalam PHP.

<?php

   class Cart {

var $items; // Items in our shopping cart

// Add $num articles of $artnr to the cart

function add_item ($artnr, $num) {

$this->items[$artnr] += $num;

                 }

// Take $num articles of $artnr out of the cart

  
function remove_item ($artnr, $num) {

    
if ($this->items[$artnr] > $num) {

$this->items[$artnr] -= $num;

return true;

      } else {

 
return false;

}

}

}
2.5 Javascript

Javascript adalah salah satu dari banyak client-side script language yang saat ini banyak digunakan dalam pemrograman DHTML. Javascript bukanlah suatu bentuk bahasa Java seperti yang banyak kita kenal, walaupun dalam hal metode penulisannya mempunyai beberapa kemiripan struktur dan tata bahasa. Pada awalnya Javascript adalah sebuah macroscript yang dikembangkan oleh Netscape untuk meningkat kapabilitas browsernya yang dikenal dengan nama Livescript. Dalam perkembangannya kemudian bahasa ini dikenal dengan sebutan Javascript. Hingga saat ini Javascript sudah berkembang hingga versi 2.

Javascript bukanlah bahasa yang berorientasi objek (OOP/ Object Oriented Program) namun cenderung dianggap bahasa yang berbasis objek hal ini memiliki kemiripan dengan Visual Basic. Hal ini disebabkan oleh karena secara fisik Javascript tidaklah dapat dikatakan menciptakan sebuah objek baru akan tetapi melakukan perubahan, melengkapi atau mengurangi objek yang telah disediakan oleh Browser Interpreter. Dalam Javascript kita tidak dapat melakukan penghapusan objek  secara fisik. Beberapa obyek dasar tersebut adalah : string, image, document,  window, math, array, object.
2.6 CSS (Cascading Style Sheets)
CSS (Cascading Style Sheets)  adalah suatu bentuk implementasi tambahan pada sebuah halaman HTML. Dengan CSS maka sebuah obyek HTML atau Obyek Tag dapat dibentuk perilaku penampilan, penempatan dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan pengembang website atau disainer website.  Pada awalnya penggunaan CSS banyak diterapkan sebagai salah satu properti dari obyek tag. 

2.7 HTML

HTML  pada dasarnya dibentuk oleh  sekumpulan obyek tag seperti berikut :


<obyek_tag property_obyek=”nilai_property”>



isi_obyek


</obyek_tag>

Isi objek seperti yang diberikan diatas dapat saja berisikan obyek_tag lainnya, sehingga struktur diatas dapat diimplementasikan bertingkat menjadi seperti berikut :


<obyek_tag_induk property_obyek_induk=”nilai_property”>


<obyek_tag_anak property_obyek_anak=”nilai_property”>




isi_obyek



</obyek_tag_anak>


</obyek_tag_induk>

Contoh berikut ini merupakan implementasi halaman website yang standar anda temukan pada banyak halaman website dengan menggunakan HTML

<html>



<head>



<style>




</style>



</head>



<body>




Halo


</body>


</html>
2.8 Macromedia Dreamweaver MX

Macromedia Dreamweaver MX adalah salah satu perangkat lunak penunjang dalam pembuatan website, khususnya dalam pembuatan tampilan halaman dari website tersebut. Format file yang dihasilkan Macromedia Dreamweaver MX untuk membuat suatu halaman website biasanya menggunakan format htm, html dan shtml.
Perangkat lunak ini juga dapat berintegrasi dengan berbagai perangkat lunak lainnya, seperti Javascript, PHP, CSS, Macromedia Flash MX dan lain-lain.
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Gambar 2.2 Tampilan Aplikasi Macromedia Dreaweaver MX
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